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A. Deskripsi Pustaka
1. Perilaku Bullying
a. PengertiarBullying

Bullying adalah perilaku yang disengaja yang menyebabkan
orang lain terganggu baik melalui kekerasan verbalangan secara
fisik, maupun pemaksaan dengan cara-cara halustisemipulasi.
Secara harfiahbullying berasal dari katabullying yang artinya
pemarah, orang yang suka marah. Secara sedebhgigang adalah
kekerasan yang dilakukan seseorang atau sekelomaolg dengan
menggunakan kekuasaan dan kekuatan yang dimilikikumenyakiti
sekelompok atau seseorang, sehingga korban menmaskan, trauma
dan tidak berdaya.

Menurut Ken Righby yang dikuti oleh Ponny Retno uist
definisi bullying adalah sebuah hasrat untuk menyakiti, hasrat ini
diperlihatkan kedalam aksi, menyebabkan seseorarglenita. Aksi
ini dilaksanakan secara langsung oleh seorang lketblampok yang
lebih kuat, tidak tanggung jawab, biasanya beralah dilaksanakan
dengan perasaan sendng.

Coloroso menyatakan bahwa sinonim atau persamaard&éa

bullying adalah penindasan. Menurut Colorosbullying atau

! Andargini, Muhamad RivaiBullying, Efek Traumatis dan cara Menghindarinyarnal
Psikologi, 2007. him. 5

2 Ponny Retno Astutiyleredam Bullying, cet. Ke; Gresindo, Jakarta: 2008, him. 3.



penindasan adalah tindakan intimidasi yang dilakukéhak yang

lebih kuat terhadap pihak yang lebih leniah.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bagheviaku

bullying adalah penggunaan kekuasaan atau kekuatan untwakiie

seseorang atau kelompok, sehingga korban meraskaey trauma,

tidak berdaya, dan peristiwanya terjadi berulang.

b. Bentuk-bentuk PerilakBullying

1)

2)

Bullying Fisik

Penindasan fisik merupakan jenimillying yang paling
tampak dan paling dapat diidentifikasi antara bef@ntuk
penindasan lainnya, namun kejadian penindasan fesikitung
kurang dari sepertiga insiden penindasan yang akam oleh
siswa. Yang termasuk jenis penindasan secara flklah
memukul, mencekik, menyikut, meninju, menendangnggait,
mencakar, serta meludahi anak yang ditindas hikggaosisi yang
menyakitkan, serta merusak dan menghancurkan pakseda
barang-barang milik anak yang tertindas.

Semakin kuat dan semakin dewasa sang penindaskisema
berbahaya jenis seangan ini, bahkan walaupun tidakksudkan
untuk mencederai secara serius. Anak yang seca@urte
memainkan peran ini kerap merupakan penindas yalmgp
bermasalah antara para penindas lainnya, dan yalgp
cenderung beralih pada tindakan-tindakan kriminahgy lebih
serius?

Bullying Verbal

Kata-kata adalah alat yang kuat dan dapat mematahka
semangat seorang anak yang menerimanya. Kekerasdoal v
adalah bentuk penindasan yang paling umum digunddaak oleh

anak perempuan maupun anak laki-laki. Kekerasamavenudah

% Coloroso BarbaraPenindas, Tertindas, dan Penont®erambi llmu Pustaka, Jakarta,

2007. him. 12

*Ibid. him. 47



dilakukan dan dapat dibisikkan di hadapan orang adew
sertateman sebaya, tanpa terdeteksi. Penindasdral vdapat
diteriakkan di taman bermain bercampur dengan hibopgar
yang terdengar oleh pengawas, diabaikan karenaahdiayggap
sebagai dialog yang bodoh dan tidak simpatik damnteman
sebaya.

Penindasan verbal dapat berupa julukan nama, celaan
fitnah, kritik kejam, penghinaan dan, pernyataamyataan
bernuansa ajakan seksual atau pelecehan séksual.

3) Bullying Relasional

Jenis ini paling sulit dideteksi dari luar. Penisaa
relasional adalah pelemahan harga diri si korbangasan secara
sistematis melalui pengabaian, pengucilan, pendjaayaatau
penghindaran.

Penindasan relasional dapat  digunakan untuk
mengasingkan atau menolak seorang teman atau secagaja
ditujukan untuk merusak persahabatan. Perilaku diipat
mencakup sikap-sikap tersembunyi seperti pandayaag agresif,
lirikan mata, helaan napas, cibiran, tawa mengei@k, bahasa
tubuh yang kasar.Tindakan bullying dalam perspektif Islam
sangatlah tidak dianjurkan karena dapat merugikangplain.

Berdasarkan uraian tentang bentuk-bentuk perilaku
bullying, dapat dirumuskan menjadi tiga bentuk perildkiliying
yaitu :

1) Bullying fisik, yaitu merupakan tindakan yang paling tampak
dan paling dapat diidentifikasi diantara bentuktbkn
penindasan lainnya.

2) Bullying verbal, yaitu merupakan tindakan yang dilakukan

menggunakan kata-kata untuk menjatuhkan orang lain.

5 Ibid., him. 48.
8 Ibid., him. 49.
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3) Bullying relasional, yaitu merupakan tindakan untuk

menjatuhkan harga diri orang lain.

c. Faktor-faktor yang MempengaruBullying

Kebanyakan perilakbullying berkembang dari berbagai faktor
yang kompleks. Tidak ada faktor tunggal yang menehyebab
munculnyabullying.

Faktor-faktor penyebab terjadinylaullying menurut Ariesto
yang dikutip Mudijijanti, antara laih:
1) Faktor guru

Ada beberapa faktor dari guru yang dapat menyelmabka
siswa berperilakbullying, diantaranya adalah:

a) Kurangnya pengetahuan guru bahviballying baik fisik
maupun psikis dapat beresiko menimbulkan traumkofugjis
dan melukai self esteem siswa

b) Persepsi yang parsial dalam menilai siswa. Setiapk a
mempunyai konteks kesejarahan yang tidak bisa akkgn
dalam setiap kata dan tindakannya, termasuk dailagiakian
siswa yang dianggap melanggar batas. Pelanggarag ya
dilakukan siswa merupakan sebuah tanda dari masalad
tersembunyi di baliknya.

c) Permasalahan psikologis guru yang menyebabkan hamba
dalam mengelola emosi hingga guru menjadi lebilsisédan
reaktif.

d) Adanya tekanan kerja. Target yang harus dipenuhi, duaik
dari segi kurikulum, materi maupun prestasi yangihiaicapai
siswa sementara kendala yang dirasakan untuk maincagil
yang ideal dan maksimal cukup besar.

e) Pola pengajaran yang masih mengedepankan faktaitudtegm

dan ketaatan pada guru sehingga pola pengajararfabesatu

" Mudjijanti, F. School Bullying dan Peran Guru dalam Mengatasiniaskah Krida
Rakyat. 2011. him. 2.
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arah (dari guru ke murid). Pola ini bisa berdampaigatif

apabila dalam diri guru terdapat insecurity yangubaha

dikompensasi lewat penerapan kekuasaan.

f) Muatan kurikulum yang menekankan pada kemampuan
kognitif dan mengabaikan kemampuan afektif siswalal
menutup kemungkinan suasana belajar menjadi kedegy
stressfull.

Faktor siswa

Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap perilak
bullying pada siswa adalah dari sikap siswa itu sendkassiswa
tidak bisa dilepaskan dari dimensi psikologis daspribadian
siswa itu sendiri.

Faktor keluarga

a) Pola asuh, meliputi:

(1) Anak yang dididik dalam pola asuh yang indulgent
(memanjakan), highly privilege (mengistimewakan)n da
over protective (terlalu melindungi).

Dengan memenuhi semua keinginan dan tuntutan seg a
maka dapat menjadikan anak tersebut tidak bisajabela
mengendalikan impulse, menyeleksi dan menyusuraskal
prioritas kebutuhan, dan bahkan tidak belajar mieteye
emosi. Hal ini dapat menjadikan anak merasa sepsgé#i
dan bisa melakukan apa saja yang ia inginkan dakaoa
menuntut orang lain melakukan keinginannya, sel@ngg
anak akan memaksa orang lain untuk memenuhi
kebutuhannya dengan cara apapun asalkan tujuampg d
tercapai.

(2) Orang tua yang emotionally or physically uninvolyedga
menimbulkan persepsi pada anak bahwa mereka tidak
dikehendaki, jelek, bodoh, tidak baik dan sebagairtyal

ini dapat berdampak secara psikologis, yakni mumyeul
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perasaan inferior, rejected dan sebagainya. Selyalik
orang tua yang terlalu rigid dan authoritarian,akid
memberikan kesempatan berekspresi pada anaknya, dan
lebih banyak mengkritik, membuat anak merasa duriny
“not good enough person”, hingga dalam diri mereka
timbul inferioritas, dependensi, sikapnya penuhagaan,
tidak percaya diri, rasa takut pada pihak yanghldiat,
sikap taat dan patuh yang irrasional, dan sebagainy
Lambat laun tekanan emosi itu bisa keluar dalantuen
agresivitas yang diarahkan pada orang lain.

(3) Orang tua mengalami masalah psikologis. Jika otaag
mengalami masalah psikologis yang berlarut-laruta bi
mempengaruhi pola hubungan dengan anak. Lama-
kelamaan kondisi ini dapat mempengaruhi kehidupan
pribadi anak. Anak bisa kehilangan semangat, daya
konsentrasi, sensitif, reaktif, cepat marah daageinya.

b) Keluarga disfungsional
Keluarga yang mengalami disfungsi punya dampak
signifikan terhadap anak. Keluarga yang salah aaggotanya
sering memukul atau menyiksa fisik atau emosi,
mengintimidasi anggota keluarga lain atau keluaygeng
sering memiliki konflik terbuka tanpa ada resolusiau
masalah yang berkepanjangan yang dialami oleh igdua
dapat mempengaruhi kondisi emosi anak dan lebith jau
mempengaruhi perkembangan kepribadiannya.
4) Faktor lingkungan
Bullying dapat terjadi karena adanya faktor lingkungan,
yaitu:
a) Adanya budaya kekerasan, seseorang melakukatying

karena dirinya berada dalam suatu kelompok yangyagan
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toleran terhadap tindakasullying. Anak yang tumbuh dalam

lingkungan tersebut memandamgjlying hal yang biasa/wajar.

b) Mengalami sindrom Stockholm. Sindrom  Stockholm
merupakan suatu kondisi psikologis dimana antataakpi
korban dengan pihak aggressor terbangun hubungag ya
positif. Seperti budaya dalam orientasi siswa bdarena
meniru perilaku seniornya.

c) Tayangan televisi yang banyak berbau kekerasana Jik
seseorang terlalu sering menonton tayangaflying maka
akan mengakibatkan dirinya terdorong untuk meng@isnit
perilakubullying yang ada di televisi.

Berdasarkan uraian di atas, disimpulkan bahwa fdktdor
yang mempengaruhbullying antara lain faktor guru, siswa dan
keluarga seperti pola asuh orang tua, orang tua yaengalami
masalah psikologis, dan faktor lingkungan, sepadanya budaya
kekerasan, dan tayangan televisi yang banyak bdwdiarasan.

d. Dampak perilakipullying
1) Dampak PerilakiBullying Terhadap Kehidupan Individu
Sejiwa menyebutkan penelitian tentarmyllying telah
dilakukan baik didalam maupun di luar negeri. Pitael
penelitian tersebut mengungkapkan balmwhying memiliki efek-
efek negatif sebagai beriklt:

a) Gangguan psikologis (seperti cemas dan kesepian).

b) Konsep diri korbanbullying menjadi lebih negatif karena
korban merasa tidak diterima oleh teman-temannya.

c) Menjadi penganiaya ketika dewasa.

d) Agresif dan kadang-kadang melakukan tindakan kmin

8 http://sejiwa.org/sejiwa-programme/workshop-naalbrDiakses 27 September 2015 jam
19.15
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e) Korban bullying merasakan stress, depresi, benci terhadap
pelaku, dendam, ingin keluar sekolah, merana, mattekan,
terancam, bahkan ada yang menyilet-nyilet lengannya

f) Menggunakan obat-obatan atau alkohol.

g) Membenci lingkungan sosialnya.

h) Korban akan merasa rendah diri dan tidak berharga.

i) Gangguan emosional bahkan dapat menjurus pada @amgg
kepribadian.

j) Keinginan untuk bunuh diri.

2) Dampak Perilakiullying Terhadap Kehidupan Akademik
Bullying berhubungan dengan meningkatnya tingkat
depresi, agresi, penurunan nilai akademik, darakad bunuh diri.

Bullying juga menurunkan skor tes kecerdasan dan kemampuan

analisis para siswa.

3) Dampak PerilakiBullying Terhadap Kehidupan Sosial
Bullying dapat menyebabkan sekolah menjadi tempat yang
tidak menyenangkan dan berbahaya. Ketakutan yangkanalami
dapat menimbulkan depresi, harga diri rendah, @simgs abser.

Remaja sebagai korbdllying sering mengalami ketakutan untuk

sekolah dan menjadi tidak percaya diri, meras&tigaman dan

tidak bahagia. Aksibullying menyebabkan seseorang mejadi
terisolasi dari kelompok sebayanya karena temaaysekorban
bullying tidak mau akhirnya mereka menjadi tarigellying karena
mereka berteman dengan korban.

Menurut YKAI (Yayasan Kesejahteraan Anak Indonesia)
dalam menyimpulkan bahwa tindakan kekerasan berakisgngat
serius terhadap kehidupan seseorang, misalnya rkarmiliki

konsep diri yang negatif dan ketidakmampuan menagaicdan

® Sonia VeraPerbedaan Depresi Ditinjau Dari Kategori Bullyingud Jenis Kelamin Pada
Remaja AwalFakultas Psikologi. Universitas Sumatera Utata&era, 2009, him 20.
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mencintai orang lain, pasif dan menarik diri dargkungan, takut
membina hubungan baru dengan orang’fin.
e. Kontribusi BK terhadaBullying
Kontribusi bimbingan dan konseling terhadap perilku
bullying adalah sesuai dengan fungsi dari layanan bimbingan
konseling itu sendiri yaitu*
a. Langkah | : (Pencegahan)

Dalam langkah ini dimaksudkan untuk mencegah
timbulnya masalatbullying di sekolah dan dalam diri siswa
sehingga dapat menghambat perkembangannya. Untuk it
perlu dilakukan orientasi tentang layanan bimbingdan
konseling kepada setiap siswa. Guru pembimbing paaat
membuat program-program yang efektif dalam memiasan
bullying.

b. Langkah Il (Pemahaman)

Langkah ini dimaksudkan memberikan pemahaman
kepada siswa tentargullying dan segala hal yang terkait di
dalamnya, termasuk konsekuensi yang akan diterismaasiari
sekolah jika ia terlibat dalam persoalaunlying.

c. Langkah lll (Pencegahan)

Jika guru pembimbing mengetahui ada siswa yang
terlibat dalam permasalahdullying, maka guru pembimbing
harus segera menangani permasalahan ini hinggastuBaik
itu penanganan terhadap bully, korban, reinforckrydng
terlibat bullying. Termasuk juga pengentasan dalam masalah
konsekuensi yang akan diterimanya dari sekolahgeriear

melanggar peraturan.

10 Abu HuraerahKekerasan terhadap Anak: Fenomena Masalah SosiékKii Indonesia
Nuansa, Bandung, 2006. him. 57

" Neneng KurniatiPencegahan Bullying Pada Siswa dengan Layanan Bigabn dan
Konseling PT.CPI Pekanbaru Riau, Riau, 2007. him. 11.
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Setelah  pengentasan maka perlu dilakukan
pemeliharaan terhadap segala sesuatu yang poatiif diti
siswa, agar tetap utuh, tidak rusak, dan tetapnd&eadaan
semula, serta mengusahakan agar hal-hal tersebiaintah
lebih baik dan berkembang.

Bagi anak-anak yang sudah terlibatllying maka
sebagai proses rehabilitasi perlu dilakukan pemgaluninat
dan bakat dengan tepat ke dalam berbagai kegi&igiatkn
ekskul di sekolah, maupun di luar sekolah. Penyasudiri
siswa dengan lingkungan sosial serta pengembangatalhm
mengembangkan potensi positifnya juga perlu dilakut#talam
langkah pengentasan. Yang terpenting sekali badmkpe
bullying adalah perbaikan.

d. Langkah IV (advokasi)

Artinya setiap permasalahan yang menyangkut perilak
bullying pada permasalahan tertentu jika memang perlu untuk
di laporkan kepihak yang berwajib karena menyanghkagalah
tindak pidana kriminal, maka hal tersebut perlaklikan.

Menganalisa dampak yang demikian besarnya yang
dapat ditimbulkan oleh perilakioullying di sekolah yang bisa
berujung pada gangguan psikologis bahkan kema®anting
kiranya bagi guru pembimbing untuk memberikan |ayan
yang maksimal dalam mengatasi perilabullying. Layanan
tersebutseperti layanan orientasi, layanan infornaganan
pembelajaran, layanan penempatan dan penyalurganda
konseling individual, layanan bimbingan kelompokydnan
konseling kelompok, layanan mediasi, dan layanarskibasi.

Berdasarkan fungsi dan tujuan bimbingan konseliagad
berkontribusi dalam meminimalisir perilakullying yaitu dengan

pencegahan, pemahaman, pencegahan tahap ke lhdeolasi.
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2. Guru

a. Pengertian guru

Secara etimologi (bahasa) guru adalah orang yang
pekerjaannya (mata pencahariannya, profesinya nehda Guru
adalah salah satu komponen manusiawi dalam pretgistbmengajar,
yang ikut berperan dalam usaha pembentukan sunayer mhanusia
yang potensial®

Secara terminology (istilah) pengertian guru menbaeberapa
pendapat adalah:

1) Menurut sardiman A.M., guru adalah tidak sematsanssbagai
pengajar yang transfer of knowledge, tetapi judzagai pendidik
yang transfer of values dan sekaligus sebagai pehibg yang
memberikan pengarahan dan menuntun siswa dalajaiiéla

2) Menurut Syaiful Bahri Djamarah, yang dikutip olehup@h
Fathurrohman guru adalah orang yang memberi iinlmg@@huan
kepada anak didik

3) Menurut N.A Ametembun yang dikutib oleh Syaiful Bah
Djamarah di dalam bukunyguru dan Anak Didik Dalam Interaksi

Edukatif guru adalah orang yang bertanggung jawab terhadap

pendidikan siswa baik secara individual maupunik#sbaik di
sekolah maupun diluar sekol&h.

4) Berdasarkan UU RI no 2 tahun 2003 tentang gurul 3saayat 2
menyatakan, pendidik merupakan tenaga professioaig
bertugas merencanakan dan melaksanakan proses |pgmare

menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingdan

2000,

12 Depdikbud Kamus Besar Bahasa IndonesBalai Pustaka, Jakarta, 2001, him. 330

13 sardiman A.M|nteraksi dan Motivasi Belajar MengajaRajagrafindo Persada, Jakarta,
him.123

“bid, him. 123.

5 Pupuh Fathurrohman dan M.Sobby SutikBtiategi Belajar MengajarRefika Aditama,

Bandung, 2010, him. 43

16 Syaiful Bahri DjamarahPsikologi Belajar,Rineka Cipta, Jakarta, 2002, hiB1-32
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pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdiepada
masyarakat, terutama bagi pendidik pada pergutiragi.t’
5) Menurut Drs. Moh Uzer Usman guru adalah jabatao ptafesi
yang memerlukan keahlian khusus sebagai §uru.
b. Guru Agidah Akhlak
1) Pengertian Guru Agidah Akhlak

Secara etimologislyghatar), agidah berakar dari kata
‘agada-ya’gidu-‘agdan-‘agidatan. ‘Aqdarperarti simpul, ikatan,
perjanjian dan kokoh. Setelah terbentuk menjadidah berarti
keyakinan. Relevansi antara arti k&éagdan dan ‘agidah adalah
keyakinan itu tersimpul dengan kokoh di dalam héagyrsifat
mengikat dan mengandung perjanjian. Sedangkan asecar
terminologis, menurut Hasan al-Bannah agidah adbktherapa
perkara yang wajib diyakini kebenarannya oleh hétiu),
mendatangkan ketenteraman jiwa, menjadi keyakireny ytidak
bercampur sedikitpun dengan keragu-ragian.

Akhlag dalam bahasa Indonesia berasal dari bahasl A
Akhlag bentuk jamak katakhuluq atau al-khulg yang secara
etimologi antara lain berarti budi pekerti, perangmgkah laku
atau tabi'at. Dalam kepustakaan, akhlak diartikagaj dengan
sikap yang melahirkan perbuatan (perilaku, tingleio) mungkin
baik, mungkin buruk®

Berdasarkan keterangan diatas dapat disimpulkaméaah
guru Agidah akhlak adalah orang yang memberikamgg@mhuan,

bimbingan dan pengembangan watak siswa agar dagraahami,

1 UU RI no 20 tahun 2003. Tentang UU Sisdiknas

8 Moh User UsmaniMenjadi Guru ProfessionaPT RemajaRosdakarya, Bandung, 1990,
him. 5

¥ Yunahar llyasKuliah Agidah Islaml.embaga Pengkajian dan Pengamalan Islam (LPPI),
Yogyakarta: 1993, him. 1

20 MubasyarohMateri dan Pembelajaran Agidah Akhla§TAIN Kudus, Kudus: 2008,
him. 24
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menyakini dan menghayati kebenaran ajaran Islana sersedia
mengamalkannya dalam kehidupan sehari#ari.
2) Ruang lingkup Pelajaran Agidah Akhtaq

a) Agidah : pada unsur agidah ini berisi aspek pedajauntuk
menanamkan pemahaman dan kenyakinan terhadap agidah
Islam sebagaimana yang terdapat dalam rukun imamalam
hal bertauhid dapat dipahami dan diamalkan seegpadu dari
dua bentuk tauhid yaitu rububiyyah dan uluhiyyah.

b) Akhlaq : pada unsur akhlaq ini berisi pelajarartaeg akhlaq
terpuji, akhlaq tercela, akhlag manusia dengan nsasga
akhlag manusia dengan alam lingkungannya dan HKisan
keteladanan para Nabi dan Rasul Allah, dan oraagepr
sholeh.

3) Tujuan Pelajaran Agidah Akhlaqg
Tujuan Mata Pelajaran Agidah Akhlag adalah memiberik
kemampuan dasar kepada siswa tentang agidah Islaok u
mengembangkan kehidupan beragama sehingga menjasiinm
yang beriman dan bertagwa kepada Allah SWT. Sestakblaq
mulia. Sebagai warga Negara, kemampuan-kemampuaar da
tersebt juga dipersiapkan untuk mengikuti pendidigada jenjang
selanjutnye?
4) Fungsi Pelajaran Agidah Akhlaq
Pelajaran Agidah Akhlaq berfungsi sebagai berikut :
a) Pengembangan : meningkatkan keimanan dan ketacpis@a

kepada Allah yang telah ditanamkan.

2! Team Guru IntiPenyesuaian Materi Kurikulum 1994 Berdasarkan &istemester
Kantor Wilayah Departemen Agama Provinsi Jawa Teng@02, him. 8

22 |bid, him.10

2 |bid, him. 12

% |bid, him. 14



20

b) Perbaikan : memperbaiki kesalahan-kesalahan dalam
kenyakinan, pemahaman dan pengalaman ajaran agdena |
dalam kehidupan sehari-hari.

c) Pencegahan : menangkal dan mengantisipasi haldgdtin
dari lingkungan atau budaya lain yang dapat memjzddaan
diri siswa dalam menghambat perkembangannya menuju
manusia Indonesia seutuhnya.

d) Pengajaran : menyampaikan ilmu pengetahuan tentang
keimanan dan akhlak.

c. Guru Bimbingan dan Konseling
1) Pengertian Guru Bimbingan dan Konseling
Secara etimologi, bimbingan dan konseling terdari diua
kata yaitu bimbingan (teriemahan dari katmidancé dan
konseling diadopsi dari kata counseling. Dalam @iabimbingan
dan konseling merupakan satu kesatuan kegiatan Yiaiads
terpisahkan. Keduanya merupakan bagian yang integra
Untuk memberikan pemahaman yang lebih jelas dalam
uraian berikut pengertian bimbingan dan konselingraikan
secara terpisah.

a) Makna bimbingan
Seperti yang telah disebut diatas bahwa istilahbbigan
merupakan terjemahan dari kajaidancedengan arti bantuan
atau tuntunan. Ada juga yang menerjemahkan gatdance
dengan arti pertolongan. Berdasarkan arti ini seetimologis
bimbingan berarti bantuan, tuntunan atau pertolongserarti
bimbingan seorang guru yang membantu siswanya mahja
soal-soal ujian bukan merupakan suatu bentuk bigetoif?

Pengertian bimbingan menurut Bimo Walgito dalam
bukunya “Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah” bahwa

bimbingan adalah bantuan atau pertolongan yangrikidme

2 Hallen,Bimbingan Dan KonselingCiputat Pers, Jakarta, 2002, him. 4
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kepada individu atau sekumpulan individu-individalain
menghindari atau mengatasi kesulitan-kesulitan diard
hidupnya, agar individu atau sekumpulan individdiadu itu
dapat mencapai kesejahteraan hidugfiya.

Abu Ahmadi dan Ahmad Rohani H.M, memberikan
definisi bahwa bimbingan adalah antuan yang diberkepada
individu untuk mengatasi kesulitan-kesulitan di adhal
kehidupannya supaya individu itu dapatmencapaijabktFaan
hidupnya atau dengan kata lain, bimbingan adalabbaryang
diberikan kepada seseorang dalam wusaha memecahkan
masalah-masalah yang dihad&pi.

Berdasakan pendapat di atas tidak menunjukkan adany
perbedaan tetapi diantara pendapat tersebut sakgngkapi
yaitu adanya kesamaan antara unsur bantuan ateha usa
pemberian bantuan yang diberikan oleh sekelompakgatau
individu agar mampu memecahkan masalah-masaladntert
yang dilakukan secara face to face” atau dengaa gang
sesuai dengan keadaan klien, sehingga klien sanggtuk
mengemukakan isi hatinya secara bebas yang bertagar
klien dapat mengenal dirinya sendiri, menerima skndiri dan
menerapkan dirinya sendiri dalam proses penyeswdgagan
lingkungannya serta dapat berkembang dan berperbadén
dan optimal dalam lingkungannya.

b) Makna konseling
Dalam kamus bahasa Inggdsunselingdikaitkan dengan kata
counselyang diartikan sebagai berikut:
(1) Nasehat
(2) Anjuran

26 Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekola#ndi Offset, Yogyakarta, 1989,
him. 4

27 Abu Ahmadi dan Ahmad Rohani H.Bjmbingan dan Konseling di Seko|dPT. Rineka
Cipta, Jakarta, 1991, him. 3
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(3) Pembelajaran
Konseling (counseling) merupakan bagian integralri da
bimbingan. Konseling juga merupakan salah satuikedalam
bimbingan. Konseling merupakan inti dari bimbingada
yang menyatakan bahwa konseling merupakan jantangny
bimbingan. Sebagai kegiatan inti atau jantungnyabinigan,
praktek bimbingan bisa dianggap belum ada apalak t
dilakukan konseling®

Konseling merupakan salah satu teknik dalam
pelayanan bimbingan diantara teknik yang lainnyamumn
konseling sebagaimana dikatakan oleh Schmullerabddhe
heart of guidance prograrﬁg. Menurut Rogers, konseling
adalah serangkaian hubungan langsung dengan indyddg
bertujuan untuk membantu dia dalam merubah sikap da
tingkah lakunya®
Dari beberapa pendapat bimbingan dan konseling pa&an
proses bantuan atau pertolongan yang diberikan oleh
pembimbing kepada individu melalui pertemuan tatapka
atau hubungan timbal balik antara keduanya, agaseiing
memiliki kemampuan atau kecakapan atau melihat dan
menemukan masalahnya serta mampu memecahkan
masalahnya sendiri.

c) Guru BK

Menurut Thantawy R, guru bimbingan dan konseling
adalah: Tenaga kependidikan atau pembimbing di lakko
lanjutan tingkat pertama (SLTP) dan sekolah lanjutagkat
atas (SLTA) yang tugasnya memberikan bantuan layana
bimbingan dan konseling baik kepada siswa yang asaiah

28 Bimo Walgito,Bimbingan dan KonselingCV Andi Offset, Yogyakarta, 2010, him.7

2 pewa Ketut Sukardi,Dasar-Dasar Bimbingan dan KonselindJsaha Nasional,
Surabaya, 1983, him. 11

* Hallen,Op. Cit him. 31
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maupun tidak, terutama untuk membantu perkembasigara
agar dapat mencapai prestasi yang optithal.

Selanjutnya, Soejipto dan Raflis Kosasi mengemukaka
pengertian guru bimbingan dan konseling sebagaikuter
“Guru bimbingan dan konseling adalah orang yang matyai
tugas, tanggung jawab, wewenang, dan hak secaué giatam
kegiatan bimbingan dan konseling terhadap sejurpkderta
didik.”*

Pendapat-pendapat yang telah diungkapkan oleh
beberapa ahli di atas dapat diartikan bahwa gumbibigan
dan konseling berbeda dengan guru-guru lainnyau(bigtang
studi atau guru mata pelajaran). Perbedaan inin&tridari
pembelajaran yang diberikan dan juga tanggung jawab
pengajarannya. Jika guru bidang studi atau gura pelajaran
bertanggung jawab terhadap mata pelajaran yanarkisajnya,
maka guru bimbingan dan konseling jauh lebih Iuas gnaga
pendidik lainnya. Jika guru mata pelajaran memiagrik
pembelajaran dengan mengajar mata pelajaran po&pkmgka
guru bimbingan dan konseling memberikan layanarblvigan
dan konseling kepada para siswa agar dapat berkensezara
optimal, bertanggung jawab dan mandiri.

2) Kualifikasi dan Persyaratan Guru Bimbingan dan king
Guru bimbingan dan konseling yang melaksanakanstuga
dalam memberikan layanan bimbingan dan konselingada
siswanya haruslah memiliki kepribadian yang baipestg yang
diungkapkan oleh Yusuf Gunawan: “Syarat petugadbivigan dan

konseling di sekolah diantaranya adalah memilikirkedian yang

*1 Hallen,Op. Cit him. 72
82 Soejipto dan Raflis Kosagprofesi KeguruanRineka Cipta, Jakarta, 2004, him. 98
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merupakan khas dan tidak dimiliki oleh profesi tgjia selain guru

bimbingan dan konseling®

Selanjutnya menurut Bimo Walgito ada beberapa syara

yang diperlukan untuk menjadi seorang pembimbirey ajuru

bimbingan dan konseling. Syarat-syarat tersebuiyai

a)

b)

d)

f)

Guru pembimbing harus mempunyai pengetahuan yakgpcu
luas, baik dari segi teori maupun segi praktik. i Segri
merupakan hal yang penting karena segi inilah yaegjadi
landasan di dalam praktik.

Dari segi psikologis, seorang pembimbing harus dapa
mengambil tindakan yang bijaksana jika pembimbietaht
cukup dewasa secara psikologis, yang dalam hal ini
dimaksudkan sebagai adanya kemantapan atau kastadiil
dalam psikisnya, terutama dalam hal emosi.

Seorang pembimbing harus sehat jasmani dan psikisny
Apabila jasmani dan psikis tidak sehat maka hal akan
mengganggu dalam menjalankan tugasnya.

Seorang pembimbing harus mempunyai kecintaan tephad
pekerjaannya dan juga terhadap anak atau individogy
dihadapinya. Sikap ini akan menimbulkan kepercaypada
anak.

Seorang pembimbing harus mempunyai inisiatif yamik b
sehingga usaha bimbingan dan konseling dapat béidkegnke
arah keadaan yang lebih sempurna untuk kemajuahasek
Karena bidang gerak dari pembimbing tidak terbgiada
sekolah saja maka seorang pembimbing harus sugeiahr
tamah, dan sopan santun di dalam segala perbuatanny
sehingga pembimbing dapat bekerja sama dan menmaherik

bantuan secukupnya untuk kepentingan anak-anak.

67

%3 yusuf GunawanPengantar Bimbingan dan KonselinBrehalindo, Jakarta, 1992, him.
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g) Seorang pembimbing diharapkan mempunyai sifat-sifatg
dapat menjalankan prinsip-prinsip, serta kode bitkbingan
dan konseling dengan sebaik-baikrifa.

Seorang guru bimbingan dan konseling juga harusilikem
sifat-sifat yang baik sehingga siswa tidak akanasegintuk
menceritakan permasalahannya kepada guru bimbindgm
konseling. Adapun sifat-sifat yang harus dimilikielo guru
bimbingan dan konseling menurut Jones seperti y#agip oleh
Yusuf Gunawan adalah sebagai berikut:

a) Tingkah laku yang etis, karena konselor harus meinoba
manusia dan memberikan informasi peribadi yang ifiagrs
rahasia.

b) Kemampuan intelektual. Konselor yang baik harus ililém
kemampuan intelektual untuk memahami seluruh tihdk&u
manusia dan masalahnya.

c) Keluwesan. Hubungan dalam konseling yang bersifiiagi
mempunyai ciri yang supel dan terbuka.

d) Sikap penerimaan. Seorang konseli diterima olehsdion
sebagi pribadi dan segala harapannya.

e) Peka terhadap rahasia pribadi. Dalam segala hakekanharus
bersikap jujur dan wajar sehingga konseli berammimeka diri.

f) Komunikasi. Komunikasi merupakan kecakapan dasag ya
harus dikuasai oleh setiap konsefor.

3) Tugas dan Tanggung Jawab Guru Bimbingan dan Kaomwgseli

Sekolah

Peran dan tanggung jawab guru bimbingan dan kagseli
dalam Keputusan Menpen No. 84 tahun 1993 dalamliBR&sal 3
yang dikutip oleh Thantawy R, tanggung jawab guimbingan

dan konseling adalah sebagai berikut:

34 Bimo Walgito,Bimbingan dan KonselingCV Andi Offset, Yogyakarta, 2010, him.37
% Yusuf GunawanQp. Cit,him. 81
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Menyusun program bimbingan dan konseling yaitu mehb
rencana persiapan pelayanan bimbingan dan konselaigm
bidang bimbingan pribadi sosial, bimbingan belajimbingan
kelompok, informasi dan konseling kelompok. Melaledean
program bimbingan dan konseling yaitu melakukanaystan
dalam bidang bimbingan pribadi, belajar dan kaeirtas 7 jenis
layanan vyaitu layanan informasi, orientasi, pendaipa
pembelajaran, konseling pribadi, bimbingan kelompdan
konseling kelompok.

Dalam tindak lanjut pelaksanaan bimbingan dan Korgse
terdapat evaluasi, menganalisis hasil evaluasaksahakan tindak
lanjut, membimbing siswa dalam kegiatan ekstrakieik dan
membimbing guru pembimbing yang masih junior sepgahg
dikemukakan oleh Thantawy R. sebagai berikut:

a) Mengevaluasi pelaksanaan bimbingan dan konselifzagty

belajar dan karir serta 7 jenis layanan.

b) Menganalisa hasil evaluasi pelaksanaan bimbingam da

konseling, yaitu menelaah hasil evaluasi pelaksartaganan
dalam bidang bimbingan pribadi, sosial, belajar Karir serta
7 jenis layanan.

c) Melaksanakan tindak lanjut pelaksanaan bimbingam da
konseling, yaitu kegiatan menindaklanjuti hasil |
termasuk hasil evaluasi pelaksanaan layanan daldomadahg
dan 7 jenis layanan.

d) Membimbing siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler twai
kegiatan ekstrakurikuler guru pembimbing sama denga
ketentuan yang berlaku bagi guru mata pelajararporaguru
praktek.
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e) Membimbing guru pembimbing dalam kegiatan proses
bimbingan yaitu guru yang masih yunidr.

Berdasarkan keterangan diatas diterangkan bahwean per
dan tanggung jawab guru bimbingan dan konselinglabda
menyusun program bimbingan, melaksanakan serta eweh@gsi
bimbingan yang telah dikerjakan.

Selanjutnya menurut Surat Keputusan Menteri Pekaiidi
dan Kepala BAKN. No: 0433/PM/1993 dan No: 25 tali@93,
bahwa guru bimbingan dan konseling mempunyai tugagy:
“Tanggung jawab, wewenang dan hak secara penuhmdala
kegiatan bimbingan dan konseling di sekolah. Keimmtuntuk
guru bimbingan dan konseling dalam melaksanakamastug,
yaitu 1 orang guru bimbingan dan konseling memberilayanan
kepada 150 siswa”

Pendapat-pendapat di atas dapat diartikan bahves tan
tanggung jawab seorang guru bimbingan dan konseturgip
berat. Guru bimbingan dan konseling adalah tenagéegional
yang memiliki keahlian khusus dalam melaksanakagasnoya
yaitu memberikan layanan bimbingan dan konselingaka siswa
agar siswa mencapai perkembangan yang optimal .k Thdaya

yang bersifat kuratif, tapi juga bersifat preventif

3. Bimbingan dan Konseling Islam
a. Pengertian Bimbingan dan Konseling Islam
Bimbingan dan konseling merupakan alih bahasa idalah
inggris guidance dan counseling Dalam kamus bahasa Inggris
guidance dikaitkan dengan kata asglide, yang diartikan sebagai
berikut : menunjukkan jalarShowing the wgy memimpin [eading.

menuntun ¢onducting, memberikan petunjukgiving instructior),

% Hallen,Op. Cit,hlm 76
37 surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kepala BAKN: 0433/PM/1993 dan No:
25 tahun 1993
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mengatur fegulating, mengarahkargpverning, memberikan nasehat
(giving advic@.*® Dalam kamus bahasa Inggripunselingdikaitkan
dengan kata counsel, yang diartikan sebagai beriknasehat t¢
abtain counsg| anjuran {0 give counsgl pembicaraantd take
counse).*

Mengenai kedudukan dan hubungan antara bimbingan d
konseling terdapat banyak pandangan, salah satomg@andang
bahwa konseling sebagai teknik bimbingan, dengé#an lkin konseling
berada dalam bimbingan. Pendapat lain menyatakanabimbingan
merupakan pencegahan munculnya masalah yang diatdef
individu dengan kata lain bimbingan sifat atau finga preventif
(pencegahan), sedangkan konseling sifatnya kuds#ii Korektif.
Namun bimbingan dan konseling dihadapkan pada oyek) sama
yaitu Problem sedangkan perbedaannya terletak pedaatian dan
perlakuan dari masalah.

Perbedaan Bimbingan dan Konseling umum dengan bgmabi
dan Konseling Islami menurut Thohari Musnamar, ditasanya
yaitu:*°
1) Pada umumnya di barat proses layanan bimbingarkdaseling

tidak dihubungkan dengan Tuhan maupun ajaran agda&a
layanan bimbingan dan konseling dianggap sebaghiyaag
semata-mata  masalah  keduniawian, sedangkan Islami
menganjurkan aktifitas layanan bimbingan dan kangelitu
merupakan suatu ibadah kepada Allah SWT suatwaarkepada
orang lain, termasuk layanan bimbingan dan konggloalam

ajaran Islam di hitung sebagai suatu sedekah.

% w.s. Winkel,Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikalakarta : PT Gramedia
Widiasarana Indonesia. 1997, hal. 65

*bid., hal. 70

“0 Thoha Musnamar,Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling rtsla
Yogyakarta : Ull Press. 1992, hal. 9
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2) Pada umumnya konsep layanan bimbingan dan konsbkngt
hanyalah di dasarkan atas pikiran manusia. Senouiabienbingan
dan konseling yang ada hanyalah didasarkan atagalsenan-
pengalaman masa lalu, sedangkan konsep bimbingekotseling
Islami didasarkan atas, yaitu Al-Quran dan Sunn@hsul,
aktivitas akal dan pengalaman manusia.

3) Konsep layanan Bimbingan dan konseling Barat tioembahas
masalah kehidupan sesudah mati. Sedangkan konsepata
bimbingan dan konseling Islami meyakini adanya #&epan
sesudah mati

4) Konsep layanan bimbingan dan konseling Barat ticegknbahas
dan mengaitkan diri dengan pahala dan dosa. Sedangknurut
bimbingan dan konseling Islami membahas pahaladdsa yang
telah di kerjakan.

Dari perbedaan diatas akan melahirkan beberapanigefi
diantaranya, yaitu :

1) Thohari mengartikan bimbingan dan konseling Islasebagai
suatu proses pemberian bantuan terhadap individuragnyadari
kembali eksistensinya sebagai makhluk Allah SWT gyan
seharusnya hidup selaras dengan ketentuan danjylet&hah
SWT, sehingga dapat mencapai kebahagiaan duniakdténat**

2) Yahya Jaya menyatakan bimbingan dan konseling adalamni
adalah pelayanan bantuan yang diberikan oleh konssama
kepada manusia yang mengalami masalah dalam hidup
keberagamaannya, ingin mengembangkan dimensi d&ngio
keberagamaannya seoptimal mungkin, baik secaravidgudi
maupun kelompok, agar menjadi manusia yang mardhn
dewasa dalam beragama, dalam bidang bimbinganhakiadah,

akhlak, dan muamalah, melalui berbagai jenis layat@n kegiatan

“1bid., hal. 55
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pendukung berdasarkan keimanan dan ketaqwaan ymdgpat
dalam al-Qur'an dan Hadif3.

3) Ainur Rahim Fagih mengartikan bahwa bimbingan danskling
Islami adalah proses pemberian bantuan terhadapidndagar
mampu hidup selaras dengan ketentuan dan peturjak BWT,
sehingga dapat mencapai kebahagiaan hidup di ddama di
akhirat?®

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkamvé
bimbingan dan konseling Islami merupakan suatu aisaing dapat
dilakukan dalam rangka mengembangkan potensi damecahkan

masalah yang dialami klien agar dapat mencapaiheghaan hidup di

dunia dan di akhirat berdasarkan ajaran Islam.

. Landasan Bimbingan dan Konseling Islami

Landasan (dasar pijak) utama bimbingan dan korgsédilami
adalah al-Quran dan Sunnah Rasul, sebab keduamydoes dari
segala sumber pedoman hidup umat Islami, dalam naeticakup
seluruh aspek kehidupan mereka, Sabda Nabi SAW(g Vatinya:
Aku tinggalkan kepada kalian dua perkara (pusdkajan tidak akan
pernah sesat selama kalian berpegang teguh kematlmrkya, yaitu
kitabullah dan sunnah Rasul-Nya (Ashbahan : KithBbagat Asmaul
Muhadditsin, dari Anas bin Malik). Pada surat Yurayst 57 Allah
SWT berfirman :"Hai manusia, Sesungguhnya telaardakepadamu
pelajaran dari Tuhanmu dan penyembuh bagi penpakiyakit (yang
berada) dalam dada dan petunjuk serta rahmat bagg-®rang yang
beriman”.

Landasan filosofis Islami penting artinya bagi pemyangan
dan kelengkapan bimbingan konseling Islami, karamaencakup :

1) Falsafah tentang dunia manusia

2) Falsafah tentang manusia dan kehidupan

108

2 Yahya JayaBimbingan dan Konseling Agama IslaAngkasa Raya. Padang, 2004, hal.

3 bid, hal 109
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3) Falsafah tentang pernikahan dan keluar

4) Falsafah tentang pendidikan

5) Falsafah tentang masyarakat

6) Falsafah tentang upaya mencari nafkah atau kenaelaagainya.

Imu — ilmu yang dapat memperlengkap, membantu, digadikan

landasan gerak operasional bimbingan dan konsisliaugi adalah :

1) Illmu Jiwa (psikologi)

2) Sosiologi

3) llmu komunikasi

4) llmu hukum Islam

5) Antropologi sosial, dan sebagairifa.

c. Tujuan Bimbingan Konseling Islam
Secara garis besar tujuan bimbingan konseling istpat
dirumuskan untuk membantu individu mewujudkan g@insebagai

manusia seutuhnya agar mencapai kebahagiaan hidiymih dan di

akhirat.

Sedangkan tujuan dari bimbingan dan konseling ddtam
yang lebih terperinci adalah sebagai berikut:

1) Untuk menghasilkan suatu perbuatan, perbaikan,hkése, dan
kebersihan jiwa dan mental. Jiwa menjadi tenangkjidan damai,
bersikap lapang dada dan mendapatkan pencerahék tkn
hidayah Tuhannya.

2) Untuk menghasilkan suatu perubahan, perbaikan @sopanan
tingkah laku yang dapat memberikan manfaat baikapddi
sendiri, lingkungan keluarga, lingkungan kerja maupingkungan
sosial dan alam sekitarnya.

3) Untuk menghasilkan kecerdasan rasa (emosi) pad&idod
sehingga muncul dan berkembang rasa toleransifikks&anan,

tolong-menolong dan rasa kasih sayang.

“4 pihasniwatiPsikologi KonselingTeras, Yogjakarta, 2008



32

4) Untuk menghasilkan kecerdasan spiritual pada didividu
sehingga muncul dan berkembang rasa keinginan ueufuat
taat kepada Tuhannya, ketulusan mematuhi segaiatagédya
serta ketabahan menerima ujianNya.

5) Untuk menghasilkan potensi llahiyah, sehingga demgsensi itu
individu dapat melakukan tugasnya sebagai khalifahgan baik
dan benar; ia dapat dengan baik menanggulangi dgsrparsoalan
hidup; dan dapat memberikan kemanfaatan dan keatlanbagi
lingkungannya pada berbagai aspek kehidupan.

6) Untuk mengembalikan pola pikir dan kebiasaan kongehg
sesuai dengan petunjuk ajaran islam (bersumber p&auran
dan paradigma kenabian .

Sedangkan dalam bukuny@mbingan dan konseling dalam
islam, Aunur Rahim Faqih membagi tujuan Bimbingan dan s&bimg
islam dalam tujuan umum dan tujuan khu§us.

1) Tujuan umumnya adalah membantu individu mewujudiiainya
sebagai manusia seutuhnya agar mencapai kebahagagm di
dunia dan di akherat.

2) Tujuan khususnya adalah:

a) Membantu individu agar tidak menghadapi masalah
b) Membantu individu untuk mengatasi masalah yang
dihadapinya
Membantu individu memlihara dan mengembangkan situa
dan kondisi yang baik atau yang tetap baik merigtdp baik atau
menjadi lebih baik, sehingga tidak akan menjaditser masalah

bagi dirinya dan orang lain.

5 Aunur Rahim FagihBimbingan dan Konseling dalam Islahill press. Jakarta: 2001 hal.
35-36
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B. Penelitian Terdahulu

Pertama: Penelitian yang dilakukan oleh Janis Atdialengan judul
“Prinsip-Prinsip Islam Dalam Menanggulanddullying Pada Remaja”.
Fak.Syari'ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta padaumal009. Hasil ini
menunjukan bahwa Islam adalah agama yang syamihp{s®a), oleh
karenanya untuk menciptakan lingkungan yang bedain harmonis, Islam
memberikan ketegasan dalam hukum terhadap parajaeyaag menjadi
pelakubullying adalah sebuah tanggung jawab yang besar bagoparg tua
dan pendidik untuk memberikan pelajaran yang t&rbagi para remaja agar
menjadi pribadi yang soleh dan sholehah dan begtargjawalb'®

Kedua: Penelitian yang dilakukan Siti Sangadatuhlyawanah yang
berjudul “Pembinaan Akhlak Siswa Sebagai Upaya shpaisi Bullying Di
Madrasah Tsanawiyah Negeri Maguwoharjo Sleman”.. Halcbiyah UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2009. Hasi¢litean ini menunjukan
bahwa 1) Pelaksanaan kegiatan pembinaan akhlaka ss@bagai upaya
antisipasi bullying dikelompokkan menjadi dua kelompok kegiatan yakni
pembinaan kelompok di dalam kelas, berupa prosgisitee yang berkenaan
dengan proses belajar mengajar di dalam kelas eaipaan akhlak di luar
kelas yang berupa sholat jamaah, peningkatan idisggkolah. 2) Kegiatan
pembinaan akhlak siswa sebagai upaya antisipadlying ditinjau dari
berbagai aspek telah meningkatkan aspek kogriiikti& psikomotorik?’

Ketiga: Penelitian yang dilakukan Rina Mulyani yargrjudul
“Pendekatan Konseling Spiritual Untuk MengataBullying (Kekerasan)
Siswa Di SMA Negeri 1 Depok Sleman Yogyakarta” Félakwah dan
Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahR@13. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa tipoldgillying terbagi menjadi dua jenis
bullying fisik dan psikis, pendekatan spiritual menggunakatervensi

keagamaan, intervensi di dalam dan di luar kongelittervensi yang merujuk

“6 Janis ArdiantaPrinsip-Prinsip Islam Dalam Menanggulangi Bullyiffada RemajaJIN
Sunan Kalijaga, 2009

" Siti Sangadatul Mungawanaf®embinaan Akhlak Siswa Sebagai Upaya Antisipasi
Bullying Di Madrasah Tsanawiyah Negeri MaguwohasjemanUIN Sunan Kalijaga, 2009.
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pada kitab suci, dan intervensi dengan menggunk&amunikasi keagamaan,
peranan konselor menggunakan sikap ekumenik yainbprian layanan yang
tidak bersifat doktrin dan tidak terkait dengarolijmi tetapi bersifat general
atau universal®

Dari beberapa penelitian terdahulu di atas JandiaAta meneliti
tentang prinsip Islam dalam menanggulargillying. Siti Sangadatul
Mungawanah meneliti tentang pelaksanaan dan keg@anbinaan akhlak,
Rina Mulyani pendeketan konseling spiritual untulengatasibullying.
Sedangkan perbedaan penelitian di atas denganit@eneleneliti adalah
penelitian peneliti membahas tentang upaya kerasantara guru Agidah

Akhlak dan guru BK dalam menekan perildhullying.

C. Kerangka Berfikir

Bullying adalah kekerasan yang dilakukan seseorang atalosgiak
orang dengan menggunakan kekuasaan dan kekuatan dyailiki untuk
menyakiti sekelompok atau seseorang, sehingga korbarasa tertekan,
trauma dan tidak berdaya. Dalam dunia pendidikaiiagea bullying sering
terjadi termasuk di SMP Islam Ar-ro’is. Belum larm di SMP Islam Ar-
ro’is Kecapi Tahunan Jepara terjadillying, pihak sekolah memberikan
wewenang kepada guru Agidah Akhlak dan guru BK kimtenangani perihal
tersebut. Guru bimbingan dan konseling adalah oyang mempunyai tugas,
tanggung jawab, wewenang, dan hak secara penuim d@giatan bimbingan
dan konseling terhadap sejumlah peserta didik.rnPdem tanggung jawab
guru bimbingan dan konselirdplam Keputusan Menpen No. 84 tahun 1993
dalam Bab Il Pasal 3 yang dikutip oleh Thantawytd&ggung jawab guru
bimbingan dan konseling adalah menyusun progranbibigan dan konseling
yaitu membuat rencana persiapan pelayanan bimbidgarkonseling dalam
bidang bimbingan pribadi sosial, bimbingan belajaimbingan kelompok,

informasi dan konseling kelompok.

“8 Rina Mulyani,Pendekatan Konseling Spiritual Untuk Mengatasi ¥ntj (Kekerasan)
Di SMA Negeri 1 Depok Sleman YogyakartdlN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013
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Berdasarkan peran dan tanggungjawab guru BK itplabak sekolah
menginginkan peserta didik yang melakukan perilalilying ditangani oleh
guru BK, serta guru Agidah Akhlak dan diharapkangé bimbingan yang
dilakukan, siswa dapat sadar dan perilakillying disekolah dapat berkurang
atau bahkan dapat dihilangkan walaupun kendaladtargkring terjadi pada

suatu kegiatan yang diadakan.



